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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan mengenai sejarah perkembangan 

Pondok Pesantren Pendopo Watu Bodo Pangkah Kulon Ujungpangkah 

Gresik (1991-2015)  yang telah dibahas ke dalam bab pertama hingga bab 

keempat, maka pada bab terakhir ini dapat dijabarkan beberapa pokok 

pikiran sebagai berikut: 

1. Pondok Pesantren Pendopo Watu Bodo didirikan oleh KH. Abdillah 

Anas Anwar pada tahun 1991 di Dusun Tegal Sari, Desa Pangkah 

Kulon Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik. Pondok 

Pesantren Pendopo Watu Bodo ini awalnya berdiri karena KH. 

Abdillah Anas Anwar melihat seringnya anak-anak yang bermain 

disekitar rumahnya, kemudian beliau bertanya kepada anak-anak itu 

apakah mereka tidak mengaji atau belajar. Kemudian anak-anak itu 

menjawab tidak. Dari situlah kemudian beliau berinisiatif untuk 

mengajarkan ngaji dan belajar (bimbel) kepada anak-anak itu yang 

dibantu oleh beberapa pemuda di lingkungan sekitar. Dari situlah 

akhirnya lambat laun berdirilah sebuah pondok pesanren yang 

bernama Pendopo Watu Bodo. 
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2. Aktifitas yang ada di pondok pesantren ini dibagi menjadi tiga yaitu: 

aktifitas pendidikan, aktifitas sosial keagamaan, dan aktifitas khusus. 

Aktifitas pendidikan dan aktifitas sosial keagamaan yang ada di 

Pondok Pesantren Pendopo Watu Bodo sama dengan pondok 

pesantren pada umumnya. Namun aktifitas khususnya yaitu berupa 

rehabilitasi menangani santri-santri yang terganggu kejiwaannya, 

anak-anak muda yang terjerumus dalam hal negatif yang suka 

melakukan hal-hal yang bertentangan dengan syari’at Islam, seperti 

minum-minuman keras, menkonsumsi obat-obatan terlarang. Yang 

oleh khalayak umum selalu di anggap sebagai sampah masyarakat, 

dan keberadaan dari mereka hanya dipandang sebelah mata saja. 

Bentuk penanganan untuk para santri yang telah kecanduan narkoba 

dan mengalami gangguan kejiwaan meliputi penanganan bimbingan 

mental spiritual, pendekatan kepribadian dan menciptakan 

kebersamaan sesama teman. 

3. Perkembangan Pondok Pesantren Pendopo Watu Bodo ini meliputi 

perkembangan aspek fisik berupa sarana dan prasarana, dan juga 

aspek pendidikan yang ada di pondok pesantren. Pondok Pesantren 

Pendopo Watu Bodo berdiri pada tahun 1991, dan dari tahun ke tahun 

mengalami perkembangan yang cukup pesat, khususnya pada tahun 

2007.  Kemudian pada tahun 2008-2015, Pondok Pesantren Pendopo 

Watu Bodo mengalami penurunan santri dalam bidang pendidikan. 

Penurunan ini disebabkan karena adanya daya saing dari lembaga-
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lembaga yang lain, dan masyarakat sekitar pondok pesantren lebih 

memilih memondokka anaknya ke pondok pesantren di luar 

Ujungpangkah. Dan faktor penyebab lain dari penurunan ini yakni 

karena Pondok Pesantren Pendopo Watu Bodo lebih cenderung 

terkenal sebagai pondok pesantren rehabilitasi.  

B. Saran 

Sebagai mahasiswi Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab 

Universitas Islam Sunan Ampel penulis menyarankan sebagai berikut: 

1. Untuk Fakultas Adab dan Humaniora supaya menjadikan lembaga 

pendidikan untuk  mencetak generasi muslim yang bisa menjadi 

tenaga ahli dalam segala bidang serta mempersiapkan generasi 

pejuang bangsa diberbagai ilmu pengetahuan yang ada. 

2. Untuk Pondok Pesantren Pendopo Watu Bodo diharapkan bisa  

memperbaiki sistem pendidikan yang ada. 

3. Menambanh sarana dan peasarana yang ada di Pondok Pesantren 

Pendopo Watu Bodo, mengingat faktor ini merupakan faktor 

penunjang yang dapat menentukan keberhasilan pelaksaan 

pendidikan. 


